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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bunga matahari merupakan tanaman hias menahun, biasanya 

bunga ini mempunyai kelopak kuning yang lebarnya mencapai diameter 

30 Cm. selain itu bunga ini disebut juga bunga majemuk karena bunganya 

terdiri dari bunga tepi dan bunga tabung. Bunga yang terlihat sebagai 

bunga satu kuntum ini sebenarnya terdiri dari kumpulan banyak bunga, 

bunga tepi terdiri satu mahkota yang berwarna kuning cerah, sedangkan 

bunga tabung terletak pada bagian tengah dan berwarna kecoklatan. 

Bunga ini adalah tumbuhan semusim yang cukup populer, baik sebagai 

tanaman hias maupun tanaman penghasil minyak. Tumbuhan ini sangat 

khas dengan karakter yang besar, biasanya berwarna kuning terang, 

dengan kepala bunga yang besar. Bunga ini biasanya selalu menghadap 

ke arah matahari (Nurbaiti, 2007: 10). 

Bunga matahari dianggap sebagai tanaman yang bernilai magis. 

Bunga yang ditanam dihalaman rumah ini dipercaya dapat menciptakan 

ketentraman, kebahagiaan serta keharmonisan dalam keluarga, dan bagi 

tamu yang masuk kedalam rumah tersebut diharapkan mendapat sinar 

terang dari matahari yang bersinar sepanjang hari, sehingga dalam 

kehidupannya merasakan ketenangan, ketentraman dan kedamaian hati 

(Suriawiria, 2003: 77).  
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Tumbuhan ini sudah sejak lama diusahakan sebagai penghasil 

minyak dari bijinya, selain itu digunakan juga sebagai tanaman hias. 

Bunga matahari biasanya ditanam sebagai tanaman tunggal, karena 

bunganya yang besar berwarna kuning cukup menarik perhatian. 

Kelopaknya berbentuk oval dan tersusun berganda, sedangkan daunnya 

berbentuk seperti hati serta berwarna hijau pekat tampak mengkilap, 

ukurannya agak besar dan batangnya berkayu seperti tanaman perdu 

(Mattjik, 2005: 18). 

Berdasarkan bentuk bunga tersebut, pengkarya  tertarik untuk 

mengangkatnya sebagai ide penciptaan dalam bentuk perhiasan yang 

fungsional. Ketertarikan mengangkat bentuk bunga matahari sebagai ide 

dalam perhiasan karena dari bentuknya yang simetris memiliki kelopak-

kelopak yang tumpang tindih serta pada bagian tengahnya membentuk 

lingkaran, sehingga proporsi pada karya tersebut menjadi indah dan 

menarik. Di samping itu, bunga matahari memiliki nilai filosofi dan 

makna yang menarik bagi pengkarya. 

Penciptaan karya perhiasan ini menggunakan media logam berupa, 

kawat tembaga dan plat kuningan, dengan teknik pembentukan yang 

digunakan yaitu, etsa, tatah, scroll, dan filigree. Adapun karya yang akan 

diaplikasikan adalah perhiasan yang lazim digunakan oleh kaum 

perempuan, seperti kalung, cincin, gelang, anting, dan bross. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Dalam mewujudkan sebuah karya, harus dapat memberikan nilai 

yang bisa menginspirasi dalam penciptaan sebuah karya seni. 

Sehubungan dengan itu maka dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mewujudkan karya perhiasan dengan kreasi bentuk 

Bunga Matahari 

2. Bagaimana visual karya perhiasan dengan sumber ide bentuk 

Bunga Matahari 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan  

a. Salah satu syarat menyelesaikan studi Strata-1 (S-1) pada Program 

Studi Seni Kriya Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni 

Indonesia Padangpanjang. 

b. Terciptanya desain baru perhiasan dengan bentuk bunga matahari 

pada media logam yang kreatif dan inovatif. 

c. Merealisasikan gagasan estetis berdasarkan kemampuan dan 

pengalaman empiris. 

2. Manfaat Penciptaan  

a. Meningkatnya kreatifitas dalam berkarya dengan terus 

menciptakan desain-desain baru khususnya pada karya logam. 
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b. Diharapkan karya yang diciptakan dapat menjadi inspirasi untuk 

pengembangan karya seni bagi seniman akademis dan 

masyarakat untuk mengenal perhiasan dan melestarikan bunga 

matahari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


